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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah, 
etos kerja guru dan budaya organisasi terhadap kinerja guru sekolah dasar Negeri di Gugus V, 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. Penelitian ini adalah penelitian “ex-post facto” dengan 
jumlah populasi dan sampel 90 orang. Alat pengumpul data berupa kuesioner. Data dianalisis dengan 
teknik regresi sederhana, regresi ganda, dan parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat 
hubungan yang signifikan antara prilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 
Dasar dengan koefisien korelasi sebesar 0,325 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 7,15%, 2) terdapat 
hubungan yang signifikan antara etos kerja guru terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,419 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 14,51%, 3) terdapat hubungan 
yang signifikan antara budaya organisasi  terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,346 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 8,64%, 4) terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah, etos kerja, dan budaya organisasi secara bersama-
sama terhadap kinerja guru Sekolah Dasar dengan korelasi ganda sebesar 0,550 dan kontribusi sebesar 
30,3%. 
Kata kunci: perilaku kepemimpinan kepala sekolah, etos kerja guru, budaya organisasi, kinerja guru 
sekolah dasar 
Abstract 
 
Key words: school principle leadership, teachers working ethos, organization culture, elementary school 
teachers’ working style 
 This study was aimed at investigating the relation among school principle leadership, teachers’ 
working ethos and organization culture toward elementary school teachers’performance in Gugus V 
Sukasada  District, Buleleng Regency. The design of this research was “ex- post – facto.The samples of 
the study were 90 teachers. The instrument in this study was questionnaire. The data analyses were 
simple regression, multiple regression and partial regression. The results of this study shows:1) There 
was a significant relation of school principle leadership toward elementary school teachers’ performance 
with the coefficient correlation was 0,325 and the effectiveness (SE) was 7,15%, 2) There was a 
significant relation of teachers working ethos toward elementary school teachers’ performance with the 
coefficient correlation was 0,419 and the effectiveness (SE)was 14,51%, 3) There was a significant 
relation of organization culture toward elementary school teachers’ performance with the coefficient 
correlation was 0,346 and the effectiveness  (SE) was 8,64%, 4) There was a significant relation among 
school principle leadership, teachers working ethos, and organization culture in simultaneous toward 
Elementary School teachers’ performance with the coefficient correlation was 0,550 and the contribution 
was 30,3%. 
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PENDAHULUAN 
Upaya peningkatan kualitas 
pendidikan secara nasional merupakan 
salah satu agenda yang sedang 
dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya ini 
diarahkan agar setiap lembaga pendidikan 
selalu berupaya untuk memberikan jaminan 
kualitas kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan atau masyarakat. Jaminan 
tersebut yakni jaminan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah-
sekolah sesuai dengan apa yang 
seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan 
harapan mereka.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin 
dalam pendidikan formal perlu memiliki 
wawasan kedepan. Mulyasa (2009 : 90) 
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong sekolah untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
sekolahnya melalui program-program yang 
dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. Kepala sekolah yang berkualitas 
harus mampu mempengaruhi, 
menggerakkan, memotivasi, mengajak 
mengarahkan, menasehati, membimbing, 
menyuruh, memerintah, melarang, dan 
bahkan memberikan sanksi, serta membina 
guru dalam rangka mencapai kinerja 
sekolah secara efektif dan efisien. Melalui 
peningkatan kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
diharapkan prestasi kerja guru dapat 
mencapai hasil yang optimal. 
Salah satu factor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah etos 
kerja. Etos kerja dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
guru seyogyanya mempunyai pengaruh 
sangat kuat dalam meningkatkan 
manajemen mutu sekolah. Etos kerja lebih 
merujuk kepada kualitas kepribadian yang 
tercermin melalui unjuk kerja secara utuh 
dalam berbagai dimensi kehidupannya. 
Selain etos kerja, budaya organisasi 
juga sangat mempengaruhi kinerja seorang 
guru. Budaya organisasi merupakan norma-
norma dan nilai-nilai yang mengarahkan 
perilaku anggota organisasi. Budaya selalu 
mengalami perubahan. Hal ini sesuai 
dengan peranan sekolah sebagai agen 
perubahan yang selalu siap untuk mengikuti 
perubahan yang terjadi. Maka budaya 
organisasi sekolah diharapkan juga mampu 
mengikuti, menyeleksi, dan berinovasi 
terhadap perubahan yang terjadi. 
Realita yang terjadi di sekolah dasar 
gugus V Kecamatan Sukasada adalah 
keberagaman penerapan budaya 
organisasi, kepemimpinan kepala sekolah, 
dan etos kerja dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan masih sangat rendah, sehingga 
berimplikasi terhadap kinerja guru di 
sekolah dasar gugus V Kecamatan 
Sukasada.  
Berdasarkan hasil wawancara 
informal dan pengamatan penulis terhadap 
teman sejawat sesama guru di Gugus V 
Kecamatan Sukasada pada jenjang 
pendidikan dasar, kepemimpinan, etos 
kerja, dan budaya organisasi merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting 
dalam meningkatkan kinerja mengajar guru 
untuk mencapai kualitas pendidikan di 
masing-masing sekolah. Selain itu, faktor 
internal guru yang berkaitan dengan 
profesionalisme belum mencapai taraf yang 
optimal. Tugas profesi guru seperti 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian/ 
evaluasi proses belajar mengajar, pelatihan 
guru yang belum banyak berkontribusi, 
pembinaan guru yang belum sistematik, 
etos kerja yang rendah, perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah yang tidak 
tepat sasaran akan menimbulkan kinerja 
mengajar yang tidak optimal. Akibatnya 
para guru tersebut kurang menunjukkan 
motivasi kerja dan kinerja mengajar yang 
optimal dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagi guru.  
Selain itu, rendahnya etos kerja di 
sekolah dan masih mempertahankan model 
suasana sekolah yang kurang 
memperhatikan nilai-nilai inti (misalnya 
rendahnya disiplin, sikap terhadap 
pekerjaan, kurang dedikasi dan loyalitas 
terhadap pekerjaan dan peraturan yang 
berlaku), serta munculnya budaya kurang 
peduli akan berakibat mundurnya kualitas 
pendidikan suatu sekolah. Berdasarakan 
latar belakang masalah di atas maka dalam 
penelitian ini mengambil judul: “Hubungan 
prilaku kepemimpinan kepala sekolah, etos 
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kerja guru dan budaya organisasi terhadap 
kinerja guru sekolah dasar negeri di gugus 
V Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng”. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan prilaku 
kepemimpinan kepala sekolah, etos kerja 
guru dan budaya organisasi terhadap 
kinerja guru sekolah dasar negeri di gugus 
V Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini tergolong ex post facto 
yang bertujuan mencari hubungan antara 
variabel terikat (dependent variable) yaitu 
kinerja guru (y) dan variabel bebas 
(independent variable) yaitu gaya 
kepemimpinan kepala sekolah (x1), etos 
kerjakerja (x2), dan budaya organisasi (x3). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng yang 
berjumlah 90 orang. Dikarenakan jumlah 
populasi kurang dari 100 orang, maka 
dalam penelitian ini seluruh jumlah populasi 
dijadikan sampel penelitian. Jadi jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 90 
orang. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah kuesioner kinerja guru (y), kuesioner 
gaya kepemimpinan kepala sekolah (x1), 
kuesioner etos kerjakerja (x2), dan 
kuesioner budaya organisasi (x3). 
Sebelum penyusunan instrumen 
penelitian terlebih dahulu disusun kisi-kisi 
instrumen dari setian variabel. Penyajian 
kisi-kisi dilakukan sedemikian rupa agar 
memberikan informasi yang cukup 
mengenai butir-butir yang diberikan setelah 
sebelum divalidasi, dan untuk memberikan 
gambaran seberapa jauh instrumen final 
masih mencerminkan indikator-indikator 
dari variabel. Instrumen penelitian 
merupakan alat bantu peneliti dalam 
pengumpulan data. Mutu instrumen akan 
menentukan juga mutu dari data yang 
dikumpulkan. 
Instrumen-instrumen yang digunakan 
untuk pengumpulan data sebelum 
diujicobakan kepada responden, indikator 
dan butir-butir tes dikonsultasikan kepada 
para pakar untuk dilakukan penilaian. 
Setelah disetujui oleh para pakar, instrumen 
diuji cobakan kelapangan dengan 
mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen tersebut. 
Berdasarkan uji pakar yang telah 
dilakukan, seluruh butir instrumen 
dinyatakan valid dan berada pada kategori 
sangat tinggi. Sedangkan untuk validasi 
dilapangan instrumen variabel Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, dari 66 
butir yang diujicobakan, 2 butir gugur dan 
64 butir valid. Untuk  instrumen etos kerja, 
dari 22 butir yang diujicobakan, 3 butir 
gugur dan 19 valid. Untuk intrumen budaya 
organisasi, dari 17 butir yang diujicobakan, 
ke-17 butir tersebut valid. Untuk instrumen 
kinerja guru sekolah dasar, dari 48 butir 
yang diujicobakan, ke-48 butir tersebut 
valid. Sedangkan reliabilitas keempat 
instrumen tersebut berada pada kategori 
sangat tinggi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik regresi 
sederhana, regresi ganda, dan parsial. 
Sebelum diadakan uji hipotesis, dalam 
penelitian ini dilakukan uji prasyarat 
analisis. Adapun uji prasyarat tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Uji normalitas sebaran data dilakukan 
untuk mengetahui apakah sebaran 
frekuensi skor pada masing-masing sel 
berdistribusi normal atau tidak. Pada 
penelitian ini menggunakan uji liliefors 
Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria: jika p 
> 0,05 sebaran datanya berdistribusi 
normal dan sebaliknya jika p < 0,05 
sebaran datanya tidak normal. Perhitungan 
dilakukan dengan bantuan computer 
program Statistical Product Service Solution 
(SPSS) 17.00. 
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui bentuk korelasi antara variabel 
terikat dengan masing-masing variabel 
bebas. Pedoman untuk melihat kelinieran 
adalah dengan mengkaji lajur Dev. From 
Linierty dari model Means. Untuk melihat 
keberartian arah regresinya berpedoman 
pada lajur linierity, dengan statistik uji F. Bil 
F.Dev From Linierity dengan p > 0,05, 
maka regresinya linier, dan sebaliknya bila 
F.Dev From Linierity dengan p < 0,05 maka 
regresinya tidak linier. Bila F linierity 
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dengan p > 0,05 maka koefisien regresi 
diperoleh tidak signifikan. Untuk menguji 
linieritas menggunakan SPSS 17.00. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi yang 
signifikan antar variabel bebas. Dalam 
statistik parametrik, adanya kejadian 
korelasi yang kuat antar variabel bebas 
tidak diperbolehkan, karena menyebabkan 
praduganya tidak bersifat Best Linear 
Unbiased Estimator (BLUE). Salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi adanya gejala Multikolinearitas 
adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan dari 
analisis regresi berganda. Apabila nilai VIF 
lebih kecil dari 10 mengindikasikan tidak 
terjadi Multikolinearitas, sebaliknya jika nilai 
VIF lebih besar dari 10 menunjukkan 
adanya gejala Multikolinearitas. 
Pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan melihat tabel distribusi Durbin 
Watson pada bagian DL dan DU. 
Selanjutnya diperhatikan pedoman 
penerimaan atau penolakan hipotesis nol 
sesuai dengan pedoman. Pedoman yang 
dimaksud adalah (1) jika d < dL maka 
terjadi autokorelasi positif yang serius, 
sehingga wajib dilakukan koreksi. (2) jika dL 
< d < dU , maka terjadi autokorelasi yang 
lemah, sehingga bisa tidak dilakukan 
koreksi. (3) jika dU < d < 4- dU , maka tidak 
terjadi autokorelasi. (4) jika 4 - dU < d < 4 - 
dL, maka terjadi autokorelasi negative yang 
lemah, sehingga bisa tidak dilakukan 
koreksi. (5) Jika 4 - dL < d, maka terjadi 
autokorelasi negatif yang serius sehingga 
wajib dilakukan koreksi (Candiasa, 
2011:270). 
Heterokedastisitas artinya varian ei 
tidak konstan melainkan berubah ubah. 
Padahal regresi mempersyaratkan varian ei 
konstan. Pengujian heterokedastisitas 
dilakukan dengan membuat diagram pencar 
antara e dengan. apabila sebaran diagram 
membentuk pola yang berubah-ubah, maka 
dapat dikatakan bahwa pada regresi 
tersebut sudah terjadi masalah 
heterokedastisitas. Apabila sebaran 
diagram terkonsentrasi pada satu wilayah, 
maka dapat dikatakan bahwa pada regresi 
tersebut tdak terjadi masalah 
heterokedastisitas (Candiasa, 2011:184). 
Setelah uji prasyarat dipenuhi, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. 
Adapun hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di 
Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara etos kerja guru terhadap kinerja 
guru di Sekolah Dasar di Gugus V 
Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara budaya organisasi terhadap 
kinerja guru di Sekolah Dasar di Gugus 
V Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng. 
4. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah, 
etos kerja, dan budaya organisasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja 
guru Sekolah Dasar di Gugus V 
Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data hasil penelitian dalam 
penelitian ini dapat dirangkum pada Tabel 
4.1 berikut ini. 
 
Tabel 0.1 Rangkuman Deskripsi Hasil Penelitian 
Variabel  
Statistik  
X1 X2 X3 Y 
Mean 295,733 77,8778 72,5333 201,0222 
Median 295,00 77,50 73,00 201,00 
Mode 301,00 75,00 76,00 189,00 
Std. Deviation 10,33680 7,16550 6,11353 11,92578 
Variance 106,849 51,344 37,375 142,224 
Range 45,00 28,00 25,00 48,00 
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Variabel  
Statistik  
X1 X2 X3 Y 
Minimum 275,00 63,00 57,00 179,00 
Maximum 320,00 91,00 82,00 227,00 
Jumlah 26616,00 7009,00 6528,00 18092,00 
 
Keterangan: 
X1  : Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
X2 : Etos Kerja Guru 
X3 : Budaya Organisasi 
Y  : Kinerja Guru Sekolah Dasar 
 
Berdasarkan tabel 01 di atas, skor 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
diperoleh dari hasil pencatatan dokumen 
yang menunjukan bahwa skor minimum = 
275, skor maksimum = 320, rentangan = 
45, rata-rata = 295, 733, standar deviasi = 
10,33680, modus = 301, median = 295, dan 
berada pada kategori sangat baik. 
Skor etos kerja guru yang diperoleh 
dari hasil pengukuran terhadap responden 
menunjukan bahwa skor minimum = 63, 
skor maksimum = 91, rentangan = 28, rata-
rata = 77,8778, standar deviasi = 7,16550, 
modus = 375, median = 77,50, dan berada 
pada kategori sangat baik. 
Skor budaya organisasi yang 
diperoleh dari hasil pengukuran terhadap 
responden menunjukan bahwa skor 
minimum = 57, skor maksimum = 82, 
rentangan = 25, rata-rata = 72,5333, 
standar deviasi = 6,11353, modus = 76, 
median = 73, dan berada pada kategori 
sangat baik. 
Skor kinerja guru sekolah dasar 
yang diperoleh dari hasil pengukuran 
terhadap responden menunjukan bahwa 
skor minimum = 179, skor maksimum = 
227, rentangan = 48, rata-rata = 201,0222, 
standar deviasi = 11,92578, modus = 189, 
median = 201, dan berada pada kategori 
sangat baik. 
Berdasarkan pengujian normalitas 
yang telah dilakukan, semua variabel 
memiliki bilangan signifikansi Kolmogorov-
Smirnov di atas taraf signifikansi (α=0,05) 
sehingga Ho diterima dan data sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Hasil analisis uji linieritas dan 
keberartian koefisien regresi, menunjukan 
bahwa seluruh variable regresinya adalah 
linier dan keberartian arah regresinya 
adalah berarti. Hal itu dikarenakan harga 
Sig Dev From Linierity > 0,05 dan harga Sig 
linierity < 0,05. 
Hasil analisis multikolinieritas 
menunjukkan bahwa semua variabel 
memiliki VIF kurang dari 10 dan tolerance di 
atas 0,1 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinieritas. 
Hasil analisis autokorelasi 
menunjukkan bahwa koefisien Durbin-
Watson besarnya 1,608 mendekati 2. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil analisis heterokedastisitas 
yang telah dilakukan didapatkan hasil 
bahwa titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah sumbu Y, tidak terjadi pola tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil uji prasyarat yang 
telah dilakukan, data sampel sudah 
memenuhi seluruh uji prasyarat yang 
dipersyaratkan. Maka dari itu, uji hipotesis 
dapat dilakukan. 
Uji hipotesis dilakukan dengan 
bantuan SPSS 17.0 for windows. 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah 
dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut.  
 
1. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di 
Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
prilaku kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar di 
Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng dengan kontribusi sebesar 10,5%. 
Dalam penelitian ini ditemukan korelasi 
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yang signifikan antara Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
kinerja guru sekolah dasar sebesar 0,325 
dengan p<0,05. Ini berarti makin baik 
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
makin baik kinerja guru sekolah dasar 
tersebut.  
Sumbangan efektif (SE) variabel 
prilaku kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru sekolah dasar di 
gugus V Kecamatan Sukasada sebesar 
7,15%. Secara normatif ditemukan bahwa 
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berada pada kategori sangat baik artinya 
guru sekolah dasar di gugus V Kecamatan 
Sukasada sudah menunjukan sikap sangat 
baik terhadap prilaku kepemimpinan kepala 
sekolah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Suantana 2010 yang berjudul Kontribusi 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
Sikap Profesionalisme Guru dan Insentif 
Guru terhadap Kinerja Guru (Persepsi Para 
Guru SMP Negeri 3 Kuta Selatan). Dalam 
penelitiannya dinyatakan bahwa: 1) 
terdapat kontribusi yang positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan  
kepala sekolah dengan kinerja guru di SMP 
Negeri 1 Kuta Selatan dengan kontribusi 
59,90%dengan sumbangan efektif (SE) 
sebesar 14,5%, 2) Terdapat kontribusi yang 
positif dan signifikan antara sikap 
profesionalisme guru terhadap kinerja guru 
dengan kontribusi sebesar 69,70% dan 
sumbangan efektif 24,23%, 3) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
insentif guru terhadap kinerja guru terhadap 
kinerja guru dengan kontribusi sebesar 
45,40% dan sumbangan efektif 3,705, dan 
4) terdapat hubungan yang signifikan 
secara bersama-sama anatara gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, sikap 
profesionalisme guru dan insentif guru 
terhadap kinerja guru dengan kontribusi 
70,80%. 
Kepemimpinan mempunyai sifat 
yang universal dari suatu gejala kelompok 
atau gejala sosial, artinya kepemimpinan 
dapat ditemukan dan terjadi dimana saja 
dalam setiap kegiatan bersama asalkan 
memenuhi unsur – unsur, seperti adanya 
orang yang mempengaruhi dan adanya 
pihak yang dipengaruhi serta mengarahkan 
pada tercapainya tujuan. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala 
sekolah dituntut untuk mempunyai 
kemampuan manajemen dan 
kepemimpinan yang memadai agar mampu 
mengambil inisiatif untuk meningkatkan 
mutu sekolah. Kepala sekolah yang mampu 
menjalankan fungsi-fungsi di atas dengan 
baik dapat dikatakan kepala sekolah 
memiliki kemampuan memimpin yang baik. 
Kepemimpinan kepala sekolah, 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong untuk dapat mewujudkan visi, 
misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui 
program – program yang dilaksanakan 
secara terencana dan bertahap. Untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
sekolah tentunya tidak terlepas dari peran 
kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah 
tentunya juga mempengaruhi kinerja guru. 
Semakin baik kepemimpinan kepala 
sekolah, semakin baik pula kinerja guru di 
sekolah tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
hubungan yang sangat signifikan terhadap 
kinerja guru sekolah dasar di gugus V 
Kecamatan Sukasada. 
 
2. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara etos kerja guru terhadap kinerja 
guru di Sekolah Dasar di Gugus V 
Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
etos kerja guru terhadap kinerja guru di 
Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng dengan 
kontribusi sebesar 17,6%. Dalam penelitian 
ini ditemukan korelasi yang signifikan 
antara Etos Kerja guru dengan kinerja guru 
sekolah dasar sebesar 0,419 dengan 
p<0,05. Hal ini berarti makin baik Etos Kerja 
guru, makin baik kinerja guru sekolah dasar 
di gugus V Kecamatan Sukasada.  
Sumbangan efektif (SE) variabel 
etos kerja guru terhadap kinerja guru 
sekolah dasar di gugus V Kecamatan 
Sukasada sebesar 14,51%. Secara 
normatif ditemukan bahwa Etos Kerja guru 
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berada pada kategori sangat baik artinya 
guru sekolah dasar di gugus V Kecamatan 
Sukasada sudah menunjukan sikap sangat 
baik terhadap etos kerjanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Muhirudin (2013) dengan judul Determinasi 
Adversity Quotient, Etos Kerja, dan 
Kualifikasi Akademik terhadap Kinerja 
Konselor SMP Negeri di Lombok Timur. 
Dalam penelitiannya ditemukan bahwa: (1) 
terdapat determinasi Adversity Quotient 
yang signifikan terhadap kinerja konselor 
melalui persamaan regresi Ῡ=82,600 + 
0,522X1 dengan F reg = 27,314 (p<0,05), 
(2) terdapat determinasi etos kerja yang 
signifikan terhadap kinerja konselor melalui 
persamaan regresi Ῡ=27,122 + 0,741X2 
dengan F reg = 65,452 (p<0,05), (3) 
terdapat determinasi yang signifikan 
kualifikasi akademik terhadap kinerja 
konselor melalui persamaan regresi 
Ῡ=27,122 + 0,741X2 dengan F reg = 
65,452 (p<0,05), dan (4) secara simultan 
determinasi Adversity Quotient, etos kerja, 
dan kualifikasi akademik terhadap kinerja 
konselor SMP Negeri di Lombok Timur, 
terdapat determinasi yang signifikan melalui 
persamaan garis regresi Ῡ=24.446 + 472X1 
+ 0,876X2 + 0,435X3 dengan Freg = 
22.582 (p<0,05) dengan kontribusi 64,10 %. 
Jadi kinerja konselor dapat dipengaruhi 
oleh faktor, Adversity Quotient, etos kerja, 
dan kualifikasi akademik. 
Etos kerja guru merupakan 
paradigma kerja yang diyakini oleh guru 
sebagai baik dan benar yang 
diwujudnyatakan melalui perilaku kerja 
mereka. Etos kerja ini merupakan hal yang 
sangat penting ditumbuhkan dalam jati diri 
guru. Hal itu dikarenakan dengan etos kerja 
yang tinggi, seorang guru akan 
bersemangat dalam menjalankan segala 
kewajiban maupun tanggung jawabnya 
sebagai seorang guru. Jika seorang guru 
sudah memiliki etos kerja yang baik, maka 
kinerja guru lebih baik pula. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa etos kerja 
guru memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kinerja guru sekolah dasar di 
gugus V Kecamatan Sukasada. Sehingga 
semakin baik etos kerja guru di gugus V 
Kecamatan Sukasada, makin baik pula 
kinerja guru tersebut. 
 
3. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara budaya organisasi terhadap 
kinerja guru di Sekolah Dasar di Gugus 
V Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
budaya organisasi terhadap kinerja guru di 
Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng dengan 
kontribusi sebesar 12,0%. Dalam penelitian 
ini ditemukan korelasi positif yang signifikan 
antara Budaya Organisasi dengan kinerja 
guru sekolah dasar sebesar 0,346 dengan 
p<0,05. Hal ini berarti makin baik Budaya 
Organisasi, makin baik kinerja guru sekolah 
dasar di gugus V Kecamatan Sukasada.  
Sumbangan efektif (SE) variabel 
budaya organisasi terhadap kinerja guru 
sekolah dasar di gugus V Kecamatan 
Sukasada sebesar 8,64%. Secara normatif 
ditemukan bahwa Etos Kerja guru berada 
pada kategori sangat baik artinya guru 
sekolah dasar di gugus V Kecamatan 
Sukasada sudah menunjukan sikap sangat 
baik terhadap budaya organisasi yang ada 
di sekolah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dinawati (2013) dengan judul Kontribusi 
Prilaku Kepemimpinan Kepela Sekolah, 
Motivasi Berprestasi, Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Guru Smp Widya Suara 
Sukawati. Dalam penelitiannya ditemukan 
bahwa: terdapat kontribusi yang positif dan 
signifikan antara perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMP Widya Suara Sukawati dengan 
kontribusi sebesar 88,9%, terdapat 
kontribusi yang positif dan signifikan antara 
motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 
di SMP Widya Suara Sukawati dengan 
kontribusi sebesar 52,5%. Terdapat 
kontribusi yang positif dan signifikan antara 
budaya organisasi terhadap kinerja guru di 
SMP Widya Suara Sukawati dengan 
kontribusi sebesar 10,5%.  Serta terdapat 
kontribusi   yang   positif dan   signifikan 
antara perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi dan budaya 
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organisasi terhadap kinerja guru di SMP 
Widya Suara Sukawati dengan kontribusi 
sebesar 97,6%. 
Budaya organisasi merupakan 
norma-norma dan nilai-nilai yang 
mengarahkan perilaku anggota organisasi. 
Budaya selalu mengalami perubahan. Hal 
ini sesuai dengan peranan sekolah sebagai 
agen perubahan yang selalu siap untuk 
mengikuti perubahan yang terjadi. Maka 
budaya organisasi sekolah diharapkan juga 
mampu mengikuti, menyeleksi, dan 
berinovasi terhadap perubahan yang terjadi 
Budaya itu hidup dan berkembang 
karena proses pendidikan, dan pendidikan 
itu hanya ada dalam suatu konteks 
kebudayaan. Yang ada dalam arti 
kurikulum, adalah sebagai rekayasa dari 
pembudayaan suatu masyarakat, 
sedangkan proses pendidikan itu pada 
hakekatnya merupakan suatu proses 
pembudayaan yang dinamik. 
Kondisi yang terjadi mengenai 
sikap, perilaku, pola pikir, tindakan terhadap 
keadaan organisasi adalah merupakan 
suatu budaya organisasi. 
Budaya organisasi dapat diciptakan dan 
dikondisikan oleh sesama tenaga kerja 
yang ada di organisasi bersangkutan. 
Budaya organisasi memiliki peranan yang 
sangat strategis untuk mendorong dan 
meningkatkan keefektifan kinerja 
organisasi, baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Budaya organisasi 
berperan sebagai perekat sosial yang 
mengikat sesama anggota organiasi secara 
bersama-sama dalam suatu visi dan tujuan 
yang sama 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa budaya 
organisasi mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja tenaga kerja 
terutama tenaga pendidik (guru) sekolah 
dasar di gugus V Kecamatan Sukasada. 
Semakin baik budaya organisasi di gugus V 
Kecamatan Sukasada, semakin baik pula 
kinerja guru sekolah dasar di gugus V 
Kecamatan Sukasada. 
 
4. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah, 
etos kerja, dan budaya organisasi secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru 
Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng 
Hasil analisis ditemukan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah, etos kerja, 
dan budaya organisasi secara bersama-
sama terhadap kinerja guru Sekolah Dasar 
di Gugus V Kecamatan Sukasada 
Kabupaten Buleleng) dengan kontribusi 
sebesar 30,3%. Ini berarti terdapat 
hubungan secara bersama-sama antara 
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
etos kerja, dan budaya organisasi dengan 
kinerja guru sekolah dasar di gugus V 
Kecamatan Sukasada. Makin baik Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, etos kerja, 
dan budaya organisasi maka makin baik 
kinerja guru sekolah dasar. 
Penelitian ini juga mengahasilkan 
korelasi murni antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah, etos kerja, 
dan budaya organisasi dengan kinerja guru 
sekolah dasar di gugus V Kecamatan 
Sukasada yang diperoleh melalui analisis 
korelasi parsial jenjang kedua. Hasil yang 
diperoleh adalah: pertama, terdapat 
korelasi yang signifikan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru sekolah dasar dengan 
mengendalikan variabel Etos Kerja dan 
Budaya Organisasi (r1y-23 = 0,214 dengan p 
< 0,05). Ini menunjukkan bahwa perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja 
guru sekolah dasar, sehingga dapat 
dijadikan prediktor kecenderungan tingkat 
kinerja guru sekolah dasar di gugus V 
Kecamatan Sukasada.  
Kedua, terdapat korelasi yang 
signifikan antara etos kerja guru dengan 
kinerja guru sekolah dasar dengan 
mengendalikan variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah  dan budaya 
organisasi (r2y-13 = 0,376 dengan p < 0,05). 
Ini menunjukkan bahwa Etos Kerja guru 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kinerja guru sekolah dasar, 
sehingga dapat dijadikan prediktor 
kecenderungan tingkat kinerja guru sekolah 
dasar di gugus V Kecamatan Sukasada.  
Ketiga, terdapat korelasi yang 
signifikan antara budaya organisasi dengan 
kinerja guru sekolah dasar dengan 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
 
mengendalikan variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dan etos 
kerja guru (r3y-12 = 0,278 dengan p < 0,05). 
Ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kinerja guru sekolah dasar, 
sehingga tidak dapat dijadikan prediktor 
kecenderungan tingkat kinerja guru sekolah 
dasar di gugus V Kecamatan Sukasada.  
Kekuatan hubungan ketiga variabel 
bebas dengan kinerja guru sekolah dasar 
secara berurutan adalah: Etos Kerja guru, 
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
dan Budaya Organisasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat hubungan yang 
signifikan antara prilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng dengan 
kontribusi sebesar 10,5% dan sumbangan 
efektif (SE) sebesar 7,15%. Secara normatif 
ditemukan bahwa Perilaku Kepemimpinan 
Kepala Sekolah berada pada kategori 
sangat baik. 
Kedua, terdapat hubungan yang 
signifikan antara etos kerja guru terhadap 
kinerja guru di Sekolah Dasar di Gugus V 
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng 
dengan kontribusi sebesar 17,6% dan 
sumbangan efektif (SE) sebesar 14,51%. 
Secara normatif ditemukan bahwa Etos 
Kerja guru berada pada kategori sangat 
baik. 
Ketiga, terdapat hubungan yang 
signifikan antara budaya organisasi  
terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar di 
Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng dengan kontribusi sebesar 12,0% 
dan sumbangan efektif (SE) sebesar 
8,64%. Secara normatif ditemukan bahwa 
Etos Kerja guru berada pada kategori 
sangat baik. 
Keempat, terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah, etos kerja, dan budaya organisasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja 
guru Sekolah Dasar di Gugus V Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng) dengan 
kontribusi sebesar 30,3%. 
Berdasarkan simpulan penelitian yang 
telah dipaparkan, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah, etos kerja guru, dan 
budaya organisasi di sekolah yang 
terlaksana dengan baik, akan dapat 
meningkatkan kinerja guru. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan, 
dilaksanakan, diimplementasikan di 
sekolah, sehingga tujuan pendidikan 
akan terwujud. 
2. Adanya kesadaran, dukungan, dan 
motivasi dari seluruh pelaksana 
pendidikan di sekolah dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan 
kompetensinya, sehingga akan 
dapat terbentuk sekolah yang 
mampu mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan sekolah. 
3. Adanya dukungan dari para 
pengelola pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar dan instansi terkait 
lainnya yang langsung berhubungan 
dan menangani tanaga pendidik dan 
kependidikan demi terwujudnya 
tujuan pendidikan. 
4. Adanya penelitian-penelitian 
lanjutan yang mengkaji dan 
menelaah masalah-masalah 
mengenai perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah, etos kerja guru, 
budaya organisasi, dan kinerja guru, 
sehingga pelayanan pendidikan di 
jenjang pendidikan dasar akan lebih 
baik lagi. 
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